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HALAMAN MOTTO 

 

“Test everything and hold on to the good” 

 

(Thessalonians 5:21) 

 

 

 

“Ilmu itu lebih daripada harta, ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 

harta. Harta akan berkurang jika dibelanjakan tetapi ilmu akan bertambah 

jika diamalkan” (Ali bin Abi Thalib). 

 

 

 

“Dengan kecerdasan jiwalah manusia menuju arah kesejahteraan” 

(Ki Hajar Dewantara). 

 

 

 

“Tak perlu seseorang yang sempurna, cukup temukan orang yang selalu 

membuatmu bahagia dan membuatmu berarti lebih dari siapapun” 

 

(B.J Habibie) 
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RINGKASAN 

 

Nikanius Urban 08051981823103. Analisis Kualitas Air Tambak Polikultur Di 

Desa Gilirang Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan (: Dr. Wike Ayu Eka Putri dan T. Zia Ulqodry). 

Polikultur merupakan teknik budidaya dilakukan dengan memelihara lebih 

dari satu jenis biota dalam satu wilayah. Metode ini dapat meningkatkan 

produktivitas secara teknis dan dapat diaplikasikan pada hampir semua jenis 

wilayah yang memiliki suplai air payau yang memadai. Namun, dari segi ekonomi, 

perlu diperhitungkan dengan hati-hati agar biaya pembangunan dan operasional 

tambak polikultur tidak merugikan petambak dan dapat memberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air tambak polikultur 

berdasarkan parameter fisika dan kimia di Desa Gilirang Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Pengelolaan secara yang 

tradisional dan masuknya limbah aktivitas manusia berupa limbah pertanian dan 

rumah tangga ke dalam air tambak melalui irigasi menyebabkan penurunan kualitas 

air tambak. Perairan yang tercemar dapat membahayakan biota tambak sehingga 

suatu dibutuhkan penelitian untuk mengkaji kualitas air secara fisika dan kimia 

sebagai upaya pencegahan dan restorasi pengelolaan tambak.  

Konsentrasi Nitrat (NO3) merupakan bentuk senyawa nitrogen yang stabil 

dan utama dalam perairan. Nitrat merupakan salah satu unsur penting untuk sintesa 

protein tumbuh-tumbuhan dan nutrisi utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. 

Konsentrasi nitrat yang terukur cukup bervariasi berkisar pada nilai 0,53-1,22 

mg/L. Adapun konsentrasi fosfat berkisar antara 0,33 – 0,68 mg/L. 

Berdasarkan pengukuran parameter tambak pada penelitian ini didapatkan 

nilai berupa, Suhu berkisar antara 26-33°C, kecerahan berkisaran antara 27-42 cm, 

DO berkisar 5,7-6,29’ Salinitas berkisar 8-14 ppt, pH berkisa 6,52-7,7. Parameter 

fisika dan kimia yang didapatkan pada perairan tambak suhu, kecerahan, salinitas, 

DO, Ph, Nitrat, dan Fosfat pada Kualitas air merupakan faktor utama dalam 

budidaya perikanan. Pengamatan kualitas air dan pengelolaan sumber daya air 

secara berkala merupakan upaya preventif dan restoratif dalam pengelolaan 

tambak. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Muara Sugihan yang terletak di Pesisir Sumatera Selatan merupakan 

satu dari sekian banyak muara dari Sungai Musi yang memiliki potensi dalam 

produksi perikanan tangkap. Muara sungai atau biasa disebut dengan estuari 

merupakan perairan semi tertutup yang berhubungan dengan laut, sehingga air laut 

dengan salinitas tinggi dapat bercampur dengan air tawar. Perairan estuari 

merupakan tujuan akhir dari suatu aliran sungai. Daerah estuari memiliki kondisi 

perairan yang dinamis, karena menerima beban dari daratan dan sungai. Pada 

daerah ini akan terjadi proses sedimentasi dan percampuran air tawar dengan air 

laut yang dapat mengalir pada tambak (Ridho et al. 2020). 

Desa Gilirang Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin memiliki 

wilayah perairan yang luas. Wilayah ini terdiri dari perairan laut dan pedalaman 

(umum) sehingga menyimpan potensi yang besar dalam sektor kelautan dan 

perikanan baik perikanan budidaya maupun perikanan tangkap. Secara geografis 

Desa Gilirang terletak di dataran rendah Kecamatan Muara Sugihan dimana 

wilayah laut dan pesisirnya berbatasan dengan perairan Selat Bangka serta 

merupakan daerah transmigrasi. Salah satu profesi masyarakat setempat adalah 

sebagai nelayan budidaya tambak polikultur (BPS Kabupaten Banyuasin, 2016). 

Budidaya tambak polikultur merupakan kegiatan usaha dalam bidang 

budidaya perikanan yang dilakukan dengan cara memelihara atau memperbesar 

benih ikan bandeng dan udang sampai mencapai ukuran konsumsi dalam satu waktu 

secara bersamaan (Darmansyah et al. 2016). Menurut Arfiati et al. (2022) biota 

budidaya seperti bandeng memiliki kemampuan euryhaline yang tinggi yang dapat 

hidup dan dibudidayakan baik di air tawar maupun payau dengan salinitas yang 

bervariasi hingga pada umur tertentu akan dipindahkan ke laut. 

Permasalahan teknik pengelolaan budidaya tambak dan masukkan limbah 

antropogenik kedalam air tambak menyebabkan menurunnya kualitas air. Menurut 

Ariadi et al. (2021), perikanan budidaya tambak terutama udang dapat mengalami 

penurunan produktivitas akibat kualitas air yang buruk. Udang akan mudah 

mengalami stres hingga kematian yang meningkat. Kegiatan budidaya perikanan 

tambak di Desa Gilirang Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin pada 
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umumnya menggunakan sistem tambak polikultur secara tradisional yang 

mengedepankan luas lahan dan pakan alami yang tersedia di dalam tambak. 

Pengelolaan tambak yang kurang tepat dapat mengakibatkan penurunan kualitas air 

tambak hingga hasil produksi budidaya tambak. 

Kualitas air merupakan faktor utama dalam budidaya perikanan. Pengamatan 

kualitas air dan pengelolaan sumber daya air secara berkala merupakan upaya 

preventif dan restoratif dalam pengelolaan tambak yang bijak sehingga 

mendapatkan produksi tambak yang optimal (Safitri et al. 2020). Air yang 

digunakan untuk memelihara biota tambak harus memenuhi persyaratan fisika-

kimia dalam baku mutu. Sifat fisik air seperti tersedianya ruang gerak yang cukup 

dan sifat kimia seperti unsur ion-ion dan gas terlarut dalam air, pH dan sebagainya 

diperlukan sehingga kehidupan dan pertumbuhan ikan yang dipelihara dapat 

berlangsung dengan baik (Siegers et al. 2019). 

Kualitas perairan yang tercemar tidak hanya membahayakan kultivan, tetapi 

juga berbahaya untuk kesehatan manusia. Parameter fisika-kimia air yang harus 

dipantau dalam kegiatan budidaya antara lain oksigen terlarut, pH, nitrogen total, 

fosfor total, nitrat, nitrit, amonia, COD dan sebagainya. Manajemen kualitas air 

yang buruk dapat menyebabkan perubahan fisiologis pada pertumbuhan dan bahkan 

kehidupan biota perairan (Joesidawati et al. 2019). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan di tambak polikultur di Desa Gilirang adalah penurunan hasil 

tambak dari tahun ke tahun disebabkan menurunnya kualitas perairan. Menurunnya 

kualitas perairan disebabkan oleh beberapa faktor seperti perawatan dan 

pemeliharaan tambak serta masuknya bahan pencemar dari aktivitas pertanian 

setempat. Perawatan dan pemeliharaan tambak yang tidak tepat dapat menyebabkan 

penurunan kualitas air.  

Kualitas air tambak yang menurun dapat menimbulkan berbagai masalah 

yang nantinya dapat berakibat fatal jika tidak diatasi secepat mungkin, misalnya 

kematian massal biota tambak. Perlu dilakukan penelitian guna mengevaluasi 

kualitas air tambak yang ada di Desa Gilirang, Kecamatan Muara, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan.  
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Kerangka pemikiran masalah dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air tambak polikultur 

berdasarkan parameter fisika dan kimia di Desa Gilirang Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat diketahui kondisi beberapa parameter 

kualitas air yang baik atau cocok untuk budidaya polikultur. Diharapkan nantinya 

informasi ini akan meningkatkan hasil budidaya polikultur yang ada di Desa 

Gilirang Kecamatan Muara Sugihan Banyuasin Sumatera Selatan. 
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